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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan Makam Sabokingking sebagai tujuan wisata 

religi di Kota Palembang yang telah dibuat dalam dokumen DED 

(Detail Engineering Design) serta pengembangan yang dilakukan 

memfokuskan pada komponen kepariwisataan 4A yaitu atraksi, 

amenitas, aksesibilitas, dan ancillary. 

2. Faktor penunjang dalam pengembangan Makam Sabokingking ini 

adalah keberagaman aktivitas, tersedianya papan informasi, harga tiket 

yang dibayarkan secara sukarela, kondisi jalan yang terawat dengan 

baik, tersedianya pemandu yang membantu wisatwan, serta terdapat 

fasilitas kesehatan yang dapat digunakan oleh wisatawan.  

3. Faktor penghambat yang menghambat proses dalam pengembangan 

Makam Sabokingking ini berupa keamanan ketika mengunjungi Makam 

Sabokingking belum maksimal khususnya pada saat bersama 

rombongan lebih dari 5 orang dan alokasi dana yang masih kurang dari 

pemerintah pusat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut:
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1. Dalam proses pengembangan tentu saja diperlukan sebuah strategi 

untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung, hal ini diperlukan 

promosi melalui media sosial seperti membuat video untuk 

mengenalkan karena era sekarang banyak orang yang mengakses tempat 

tujuan wisata melalui media sosial 

2. Hendaknya dari pihak pemerintah kota Palembang memberikan 

sosialisasi terlebih dahulu sebelum melibatkan masyarakat dalam 

menjaga kelestarian situs yang ada, karena dengan adanya Makam 

Sabokingking dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat setempat. 

3. Banyak destinasi wisata di Kota Palembang yang membutuhkan dana 

perbaikan infrastruktur, maka dari itu perlunya kerjasama dengan 

instansi swasta maupun stakeholder agar perencanaan pengembangan 

ini dapat terealisasikan. 

 

 


